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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil penelitian dan 

menganalisis data tentang “Penerapan PSAK No.10, Akuntansi Selisih Kurs 

Atas Pengadaan Barang Dagangan Pada PT. Inti Utama Sehat – Surabaya”. 

maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pengakuan dan pengukuran transaksi pembelian barang dagangan secara 

impor pada PT. Inti Utama Sehat, telah berdasarkan PSAK No.10.  

2. Perlakuan akuntansi pada selisih kurs atas transaksi penerimaan barang 

dagangan pada PT. Inti Utama Sehat, sudah diperlakukan sesuai dengan 

PSAK No.10 yaitu dengan dicatat sebagai laba atau rugi selisih kurs, 

yang dicatat terpisah dengan laba atau rugi operasional.  

3. Pengakuan selisih kurs pada pelaporan dan penyajian laporan keuangan 

akhir periode untuk uang muka pembelian barang dagangan dalam mata 

uang asing, pada PT. Inti Utama Sehat belum diterapkan sesuai PSAK 

No.10. 

 

B. Saran  

1. PT. Inti Utama Sehat dalam mendukung penerapan PSAK No.10 tentang 

pengakuan dan pengukuran atas transaksi dalam mata uang asing yang 

mengakibatkan selisih kurs sebaiknya tetap dipertahankan, karena sudah 

sesuai dengan PSAK No.10. 
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2. PT. Inti Utama Sehat sudah menerapkan PSAK No.10 atas perlakuan 

akuntansi selisih kurs yang dicatat secara terpisah dengan laba atau rugi 

operasional perusahaan. Penerapan tersebut sudah benar dan sesuai 

dengan PSAK No.10 sebaiknya dipertahankan dan diperhatikan kembali 

untuk penghitungan dan pencatatannya. 

3. PT. Inti Utama Sehat sebaiknya lebih memperhatikan peraturan-

peraturan yang terkait dengan akuntansi selisih kurs, agar perusahaan 

dapat menerapkan peraturan tersebut sesuai dengan ketentuan PSAK 

No.10.  


